BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Pasar modal Indonesia telah mengalami pertumbubag gangat pesat
sejak digulirkannya paket-paket deregulasi olehgyertah, seperti PAKTO 1988
dan PAKDES 1988. Jumlah perusahaan yang melakukaawaran umum di
Bursa Efek Indonesia (BEI) bertambah menjadi 36#eanpada akhir tahun 2007
atau meningkat sekitar 15 kali dari tahun 1987 yhagya sebanyak 24 emiten
(Warta Bapepam:2007).

Indikator lain yang menandakan pertumbuhan ini pugliangka Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) BEIl yang menjelaskamartg besarnya
perubahan harga saham secara menyeluruh (selurutengmtotal volume
perdagangan saham, dan nilai perdagangan sahaertabé&gberapa indikator
lainnya pada periode tertentu. Tabel 1.1 berikut nmenjelaskan aktivitas
perdagangan saham di BEI.

Tabel 1.1
Aktivitas Perdagangan Saham Bursa Efek Indonesia

Total Perdagangan
Tahun IHSG Volume Nilai
(Milyar) | (Triliun Rupiah)

2002 424,945 171,207 120,762
2003 691,895 234,030 125,437
2004 | 1000,233 411,768 247,006
2005 | 1162,635 401,868 406,006
2006 | 1805,523 436,931 445,708
2007 | 2745,826| 1039,542 1050,154
Sumber: Modifikasi Jakarta Sock Exchange Activity,

(www.jsx.co.id



Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, dapat dilihat bapergembangan IHSG
periode tahun 2002 hingga tahun 2007 mengalamingkatan. IHSG pada tahun
2002 berada pada level 424,945, peningkatan yaegt gerjadi pada tahun 2004
yaitu berada pada level 1000,233, yang kemudiangaiemi peningkatan pada
tahun-tahun selanjutnya hingga mencapai level 32485pada tahun 2007.

Sebagai surat berharga yang ditransaksikan di pasalal, harga saham
selalu mengalami fluktuasi, naik dan turun darusaaktu ke waktu yan lain. Dalam
jangka pendek pergerakan saham tidak dapat diraecalra pasti. Seperti komoditi
pada umumnya, fluktuasi harga tersebut tergantepgda kekuatan penawaran dan
permintaan. Apabila suatu saham mengalami kelebimenmintaan, harga akan
cenderung naik. Sebaliknya, kalau terjadi kelebih@@nawaran, harga akan
cenderung turun. Namun dalam jangka panjang, lkinpgrusahaan emiten dan
pergerakan harga saham umumnya akan bergerak s&Bskipun demikian, tidak
ada bursa saham yang terus menerus turun atauntenesus naik. Pergerakan harga
saham selama jangka waktu tertentu umumnya mentbsaéiu pola tertentu.

Nilai pasar saham di pasar modal dipengaruhi dletbagai faktor, baik
internal maupun eksternal perusahaan. Pada umuffulgtaasi nilai pasar saham
disebabkan oleh perubahan pendapatan/laba perasgdnag tercermin dalam kinerja
perusahaan. Hal ini menyebabkan nilai perusahaamadieukuran yang sangat
penting bagi investor dalam mengambil keputusanbedian suatu saham.

Perkembangan rata-rata indeks harga saham seldelana tahun 2007

dijelaskan pada Tabel 1.2 berikut.



Tabel 1.2
Rata-rata Indeks Harga Saham Sektoral Akhir Tahun D07
Rata-rata
Sektor Indeks

Mining 3,270.088
Agriculture 2,754.756
Infrastucture 874.065
Miscellanous Industries 477.354
Consumer Goods 436.039
Manufactur 403.006
Trade & Service 392.242
Finance 260568
Property 251.816
Basic Industry 238.053

Sumber: JSX Monthly Statistics Akhir Tahun 2007(@h kembali).

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa sektotampdangan rfining),
sektor pertanian africulture), dan sektor infrastruktur merupakan sektor yang
memiliki angka indeks harga saham yang terbesaandibg sektor lainnya yang
terdaftar di BEI. Hal ini bermakna bahwa sektorgienindeks tertinggi, merupakan
sektor dengan perubahan harga saham yang mengadéammgkatan paling tinggi
dibandingkan dengan sektor lain sejak saham tersBperdagangkan pertama kali
kepada publik (pasar perdana). Sektor pertambabgegerak pada level rata-rata
indeks3,270.088atau dalam arti lain, sejak diluncurkan pada papsadana rata-rata
perubahan harga saham emiten anggota sektor injat@mni peningkatan sebesar
3.170.033%. Sektor pertanian bergerak pada resammdeks2,754.756atau rata-rata
kenaikan emiten-emiten anggota sektor ini sejakindiirkan pada pasar perdana
mengalami peningkatan sebesar 2,654.756. Sedangk&tor industri barang
konsumsi ¢onsumer goods industries) juga merupakan salah satu sektor industri

yang mengalami peningkatan cukup pesat dengan rnp&ege indeks harga saham



diatas level 400, yaitu bergerak pada rata-rateki®d36.039,atau dalam arti lain
perubahannya sejak diluncurkan pada pasar perddalahasebesar 336.039%. Hal
ini mengindikasikan bahwa sektor industri ini meakgn salah satu pusat perhatian
bagi para investor dan calon investor.

Selanjutnya emiten yang terdaftar pada industrafigrkonsumsi terdiri dari
lima subsektor yang meliputi industri food and bages; tobacco manufacturers;
pharmaceuticals; cosmetics and households; darelwanss. Kapitalisasi pasar dari

masing-masing subsektor industri barang konsumisebet dijelaskan pada Tabel

1.3.
Tabel 1.3
Kapitalisasi Pasar Emiten Subsektor Industri BarangKonsumsi
Tahun 2007

Subsektor Kapitalisasi Pasar
Tobacco manufacturers 83,105,798
Cosmetics and househols 53,152,199
Food and beverages 36,396,774
Pharmaceuticals 20,854,133
Houseware 291,368

Sumber Stock trades historical data tahun 2007 (diolahbBadin

Berdasarkan Tabel 1.4, dapat dilihat bahwa subséktiustri makanan dan
minuman merupakan subsektor dengan kapitalisasir pasg tinggi yaitu sebesar
36,396,774 miliarKenyataan ini menunjukkan bahwa kinerja saham enrdteiten
anggota subsektor industri makanan dan minuman nmeyap kinerja yang cukup
baik sehingga dapat menghasilkan kapitalisasi pagang tinggi apabila

dibandingkan dengan subsektor lainnya dalam sekinog sama terutama dengan



subsektor houseware dengan kapitalisasi pasar tsavgsar91,368 miliar

Tetapi ada satu hal yang cukup kontradiktif dan am&nuntuk diteliti lebih
lanjut, yaitu di tengah kondisi pergerakan ratafarga saham dan kapitalisasi pasar
emiten-emiten subsektor industri makanan dan mimusemakin meningkat, PT.
Ades Waters Indonesia (ADES) sebagai salah satteendialam industi tersebut
justru mengalami pergerakan rata-rata harga satearg gemakin menurun. Lebih
jelasnya, penurunan rata-rata harga saham dari &8s AVaters Indonesia dapat

dilihat pada Gambar 1.1 berikut.
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Gambar 1.1
Penurunan Rata-rata Harga Haham PT Ades Waters Indoesia
Periode Tahun 1994 — 2007
Sumberiww.finance.yahoo.confdiolah kembali)

Berdasarkan pada gambar 1.1 dapat dilihat bahvj@digeenurunan harga



saham PT Ades Waters Indonesia, Thk. selama pegodm tahun terakhir yaitu
periode tahun 2002 hingga 2007. Tahun 2002 hargansderada pada harga Rp.
1000. Namun terjadi penurunan terus menerus pddantahun berikutnya dan
puncak penurunan harga saham PT Ades Waters Indoiéxk. terjadi pada tahun
2007 yaitu berada pada harga Rp. 400.

Dari fenomena di atas dapat dilihat bahwa hargamasenantiasa berubah-
ubah dan tidak dapat diprediksi secara tepat kapengerakannya yang fluktuatif.
Kinerja saham PT. ADES sebagaimana telah dijelagkatas, menggambarkan
betapa sangat beresiko untuk melakukan investdsi perusahaan tersebut.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi harga sahain perusahaan, baik
yang datang dari lingkungan eksternal ataupun ydagngnya dari lingkungan
internal perusahaan itu sendiri. Salah satu fakiternal tersebut adalah kinerja
keuangan perusahaan itu sendiri.

Pada umumnya kata kinerja dapat diartikan sebaagl flang telah dicapai
atas berbagai aktivitas yang dilakukan. Kinerjaaksudkan sebagai hasil yang telah
dicapai atas segala aktivitas yang telah dilakuttalam mendayagunakan sumber-
sumber yang tersedia. Dengan demikian disamping pedmatikan hasil yang
berhasil dicapai, juga harus mempertimbangkan stssibeber yang dipergunakan
untuk memperoleh hasil tersebut. Dalam konteksrjarieeuangan perusahaan, maka
pengertian kinerja keuangan adalah sebagai hasy giecapai oleh perusahaan atas
berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayakamaumber keuangan yang

tersedia.



Kinerja keuangan suatu perusahaan adalah merupbiakvital yang sangat
diperhatikan oleh suatu organisasi seperti pemadak, lainnya, juga perorangan
yaitu investor dan pengambil keputusan. Untuk mkagkinerja keuangan suatu
perusahan perlu ditentukan faktor-faktor yang nainjwmlok ukur pengukuran
kinerja. Tolok ukur penting untuk menentukan peagap kinerja perusahaan secara
empiris, sehingga informasi yang diberikan dapabhgeeminkan kinerja perusahaan
dalam kurun waktu tertentu. Ukuran kinerja keuangaatu perusahaan secara umum
meliputi kondisi likuiditas, profitabilitas, keputan pendanaan, nilai pasar dan
manajemen asset perusahaan.

Profitabilitas perusahaan, vyaitu sebuah tolak uk@ng menjelaskan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba elaygpnaan aktiva dan modal
yang telah diinvestasikan pada periode tertentfitRbilitas suatu perusahaan diukur
dengan kemampuan perusahaan menggunakan aktivaagaras produkitif.
Profitabilitas dapat diketahui dengan membandingkatara laba yang diperoleh
dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau nuetasahaan tersebut.

Rasio profitabilitas perusahaan yarasio yang menjelaskan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba gemggunaan aktiva dan modal yang
telah diinvestasikan pada periode tertentu.idRpsofitabilitas dapat diukur
dengan menggunakan model persamBemrn On Assets (ROA).

Return On Assets (ROA) adalah satu bentuk dari rasio profitabilije@sg
dimaksudkan untuk mengatur kemampuan perusahagani&eseluruhan dana yang

ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk op®rasperusahaan untuk



menghasilkan keuntungan. Dengan demikian rasionemghubungkan keuntungan
yang diperoleh dari operasinya perusahamehificome) dengan jumlah aktiva yang
digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersetbtal (assets). ROA mengukur
produktivitas dari dana yang diinvestasikan dalasnugahaan dan berguna untuk
mendeteksi kesalahan dalam penggunaan modal. Selatgh satu ukuran
keefektifan, semakin tinggi maka semakin efektifekja perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertankuku mengadakan
penelitian tentang : “Pengariieturn On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham pada

PT. Ades Waters Indonesia, Tbk.”

1.2  Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Salah satu pertimbangan investor dalam menentulemgahsaham suatu
perusahaan adalah potensi perusahaan tersebutsdi yaag akan datang. Dengan
potensi pertumbuhan pasar minuman yang cukup tinggk diikuti dengan
meningkatnya harga saham PT. Ades Waters Indon@bla, sebagai perusahaan
yang bergerak di industri minuman di Indonesia, Kaah harga sahamnya terus
mengalami penurunan.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa kinerja saham RIEsANaters Indonesia,
Tbk masih belum memuaskan apabila dibandingkan atenginerja saham
perusahaan yang lainnya dalam subsektor yang saet@ma enam tahun terakhir

saham PT. Ades Waters indonesia, Tbk terus mengakmrunan. Keadaan ini juga



ditambah juga dengan perfoma fundamental persemag buruk. Hal ini juga yang
diduga harga saham PT. Ades Waters indonesia nenggénurunan.

Apabila saham PT. Ades Waters indonesia terus raanunal ini akan
mengakibatkan nilai perusahaan menjadi semakidatgnsehingga menurunkan
kemakmuran para pemegang Saham atau pemilik paarsahHal ini akan
mengakibatkan kepercayaan investor akan menurunseida mengalami kelesuan
pasar. Untuk itu perlu diketahui faktor-faktor pebgb yang mengakibatkan hal ini
terjadi. Sehingga para pengambil keputusan dapangamdisipasi segala

kemungkinan negatif yang akan muncul.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan samumasalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana gambaran perkemband®eturn on Assets (ROA) PT. Ades
Waters Indonesia (ADES).
2. Bagaimana gambaran harga saham PT. Ades Watenselsido
3. Bagaimana pengaruReturn on Assets (ROA) terhadap harga saham PT. Ades

Waters Indonesia.

1.3  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalatagabberikut:



1.3.2
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Untuk mengetahui perkembangRaturn on Assets (ROA) PT. Ades Waters
Indonesia.

Untuk mengetahui harga saham PT. Ades Waters lisitione

Untuk mengetahui pengariReturn on Assets (ROA) terhadap harga saham

PT. Ades Waters Indonesia.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Bagi Bidang Keilmuan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi gpebangan ilmu

manajemen keuangan, khususnya dalam bidang ilmar pa®dal pada

Universitas Pendidikan Indonesia.

Bagi PT. Ades Waters Indonesia, Thk

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ARJes Waters Indonesia,
Tbk sebagai informasi untuk mengambil kebijakangybarhubungan dengan
Return on Assets (ROA) dan peningkatan harga saham.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahgiarkaerta masukan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti obyek deama yang berkaitan

dengan ROA dan pasar modal.



